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Tahap identifikas kebutuhan dan permasalahan (assessment) adal ah tahapan kedua dalam pemberdayaan
masyarakat setelah melakukan 'proses menjalin relasi' (engagement). Tahapan identifikas kebutuhan dan
permasalahan merupakan tahapan yang penting dalam proses pemberdayaan masyarakat. Tanpa hasil
identifikasi kebutuhan dan permasalahan yang memadai, tujuan pengembangan masyarakat sulit tercapai.
Tahapan identifikasi kebutuhan dan permasal ahan dalam proses pemberdayaan masyarakat seharusnya tidak
menjadi langkah awal yang kaku dalam sebuah proyek kegiatan. Sebaliknya, tahapan tersebut merupakan
salah satu langkah yang ada dalam siklus kegiatan program berkel anjutan dalam rangka upaya pembel g aran
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dan menyelesaikan permasalahannya.

Artikel ini mendeskripsikan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang diselenggarakan oleh Pusat Kgjian
Kesgjahteraan Sosial Universitas Indonesia (Puska Kesos Ul) di salah satu wilayah binaannya di Kelurahan
Cinangka, Depok. Proses pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan segjak tahun 2014 sampai saat ini
memperlihatkan bahwa keberlangsungan program pemberdayaan membutuhkan siklus pemberdayaan yang
dinamis dan tidak linear. Upaya assessment non liner terus dilaksanakan oleh Puska Kesos Ul. melibatkan
berbagai pemangku kepentingan di komunitas (anak, pemuda, orang tua dan tokoh masyarakat). Artikel ini
menemukan bahwa identifikasi kebutuhan dan permasalahan yang komprehensif sangat penting untuk
perencanaan dan implementasi kegiatan pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan. Selain itu, rasa
memiliki dari anggota komunitas--pemuda dan anak-anak, membantu pengembangan cakupan program
dengan menggandeng pemangku kepentingan yang lebih luas di komunitasnya. Pada saat ini, komunitas di
Kelurahan Cinangka, Depok, memiliki pusat belgar komunitas kini yang telah beroperasi penuh dengan
berbagai kegiatan untuk anak-anak dan keluarga.
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In acommunity development program, assessment is the second step conducted following the engagement
process. Assessment isacrucia process. Without sufficient data deriving from the assessment process, the
community development goals will be challenging to achieve. In itsimplementation, an assessment process
in the community development is not arigid step. Conversely, it is a continuous step in the planning and
implementation of a program towards sustainability. Assessment is also alearning effort for the community
in meeting needs and solving issues. This article describes the community development initiative led by
Pusat Kgjian Kesgjahteraan Sosial (Puska Kesos Ul) in Cinangka, Depok. Through thisinitiative, that was
started in 2014; we learned that the empowerment process within acommunity development is dynamic and
non-linear. Identification of issues and resources is a continuous process that the organization conducts.
Through thisinitiative, we found that a comprehensive assessment is essential towards planning and
implementation of sustainable community development. Moreover, a sense of belonging from youth and
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children as part of the community enhanced the program's sustainability through engaging broader networks
in the community. Currently, the community organizes alearning center that isin full operation with various
activities for children and families.



